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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

       Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dipaparkan pada bab 

IV mengenai tinjauan hukum ekonomi syariah terhadap sistem pembayaran 

konten For Your Page (FYP) dalam aplikasi TikTok, maka dapat di tarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Mekanisme Sistem pembayaran konten pada fitur FYP TikTok 

dilakukan melalui sistem reward yang berkaitan dengan performa 

konten. Prosesnya dimulai dari creator membuat dan mengunggah 

konten, kemudian konten didistribusikan melalui FYP dan 

memperoleh tayangan. Namun, tidak semua tayangan secara otomatis 

menjadi dasar pembayaran. Reward ditentukan berdasarkan tayangan 

yang memenuhi syarat, performa konten, RPM, serta ketentuan lain 

yang ditetapkan Tiktok. Setelah memenuhi persyaratan pembayaran, 

reward diproses untuk dicairkan kepada creator. Dengan demikian, 

FYP berperan sebagai sarana distribusi dan memperoleh jangkauan, 

sedangkan pembayaran dilakukan melalui sistem monetisasi 

berdasarkan ketentuan dan performa konten. 

2. Ditinjau dari hukum ekonomi syariah, sistem pembayaran tersebut 

memiliki karakteristik yang dapat dikategorikan sebagai ujrah karena 

creator memberikan tenaga, waktu, kemampuan, dan kreativitas 

dalam menghasilkan konten, sedangkan reward menjadi imbalan yang 

memiliki nilai ekonomi. Akan tetapi, kesesuaiannya dengan akad ujrah 

masih berkaitan dengan kejelasan dasar dan besaran imbalan. 

Ketidakpastian jumlah reward tidak langsung menjadikan sistem 

tersebut mengandung gharar, karena terdapat mekanisme dan 

indikator tertentu dalam penentuannya. Apabila ketentuan tersebut 

dapat diketahui dan dipahami oleh creator, ketidakpastian tersebut 
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lebih mendekati gharar yasir. Namun, apabila dasar perhitungan 

reward, tayangan yang memenuhi syarat, dan hubungan antara 

performa dengan imbalan tidak dijelaskan secara memadai, maka 

dapat menimbulkan gharar fahisy serta berpotensi bertentangan 

dengan prinsip keadilan (‘adl). Oleh karena itu, kejelasan dan 

transparansi mekanisme pembayaran menjadi hal penting agar hak 

creator terlindungi dan pelaksanaan akad ujrah dapat berjalan sesuai 

dengan prinsip hukum ekonomi syariah. 

 

5.2 Saran 

       Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di atas, peneliti mengajukan 

beberapa saran sebagai upaya perbaikan dan pengembangan di masa 

mendatang, antara lain: 

1. Bagi pihak TikTok, diharapkan dapat memberikan informasi yang lebih 

mudah dipahami mengenai sistem pembayaran konten, khususnya 

mengenai cara reward dihitung, jenis tayangan yang dapat 

diperhitungkan, serta ketentuan dalam proses pencairannya. 

Informasi yang lebih terbuka akan membantu creator mengetahui 

dengan jelas hak yang diperoleh dari konten yang dibuat dan 

mengurangi ketidakpastian dalam menerima imbalan. 

2. Bagi konten creator, disarankan untuk memahami terlebih dahulu 

ketentuan monetisasi dan sistem pembayaran yang berlaku sebelum 

menggunakan fitur tersebut. Creator juga perlu memperhatikan 

ketentuan yang berkaitan dengan performa konten dan pemberian 

reward, sehingga dapat mengetahui dasar diperolehnya imbalan. 

Dengan adanya pemahaman tersebut, hubungan antara creator dan 

TikTok diharapkan dapat berjalan dengan lebih jelas dan tetap 

memperhatikan prinsip keadilan serta ketentuan hukum ekonomi 

syariah. 
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